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ABSTRAK

Tukmasari Siregar.2015.Penerapan Model Inkuiri untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi GLB dan GLBB di Kelas X IPA 3 MAN 2 Padangsidimpuan.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Padang.

Pembelajaran fisika X IPA 3 MAN 2 Padangsidimpuan masih bersifat Iteacher
centered. Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan guru kurang bervariasi. Guru
cenderung menggunakan metode sehingga kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.Metode demonstrasi sesekali dilakukan untuk memperkuat penjelasan materi.
Peserta didik hanya mendengar, mencatat, dan mengerjakan latihan. Dominasi guru ini
meyebabkan kurangnya kemampuan peserta didik untuk menggali pengetahuan, menemukan
dan menerapkan ide sendiri sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep peserta
didik. Hasil pembelajaran menitikberatkan pada penguasaan produk pengetahuan sehingga
kemampuan psikomotorik dan afektif peserta didik terabaikan.

Penelitian ini meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran fisika.
Ketercapaian tujuan tersebut dilakukan dengan menerapkan Model Inkuiri dengan siswa
hanya 10 orang yang tuntas diatas KKM 75 da 15 orang di bawah KKM 75 untuk indikator
pokok bahasan pertama, untuk indikator pokok bahasan kedua dari 25 siswa 12 orang yang
tuntas 13 orang yang tidak tuntas, dan indikator ketiga 8 orang yang tuntas dan 17 orang yang
tidak tuntas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas(PTK). Lokasi penelitian adalan
MAN 2 Padangsidimpuan. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X IPA 3 dengan
jumlah 25 orang. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 2012/2013. Penelitian
dilakukan sebnayak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah penelitian yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian terdiri dari lembar
observasi dan tes hasil belajar peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis
dekskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil peserta didik. HASIL
kognitif peserta didik meningkat dari nilai rata-rata 65,04 pada siklus I,peserta didik sebelum
penelitian nilainya KKM 75 tetapi setelah siklus III nilai sudah melewati KKM. Kompetensi
afektif peserta didik meningkat dari 48 pada siklus I, 64 pada siklus Il sedangkan pada siklus
III sudah 86,6 sudah termasuk kategori amat baik. Kompetensi psikomotori meningkat dari
nilai rata-rata 66.4 siklus 1,73,6 siklus II dan 93,8 pada siklus III.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berkelompok dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada amata pelajaran Fisika.



ABSTRACT

Tukmasari Siregar.2015. Application of Inquiry Learning Model to Enhance Student
Learning Activities and Result In The Matter GLB and GLBB Uniformly Accelerated Motion
in Class X IPA MAN 2 Padangsidimpuan.Thesis.Graduate Program of Padang State
University.

Learning physics X IPA 3 MAN 2 PADANGSIDIMPUAN still centered.In the
process of learning methods teachers can use less varied. Teachers tend to lecture method so
that the lack of involvement of students in the learning process. Demonstration method
occasionally done to strengthen the material explanation.Learners simply listen, take notes,
and do the exercises. This led to the dominance of teachers lack the ability of learners to gain
knowledge, find and implement their own ideas, resulting in a lack of understanding of the
concept of learnears. Learning outcomes simply focuses on the mastery of knowledge
products that psychomotor and affective abilities of learners neglected.

This study increases the competence of learners in physics. Achievement of these objectives
is done by applying Model-assisted Sheet Discussion Inquiry with Students (LKS).

This research is a classroom action research (PTK). The research location is the MAN
2 Padangsidimpuan. Subjects were students of class X IPA3 with a total of 25 people. The
experiment was conducted in the first semester of the academic year 2012/2013. The study
was conducted by three cycles. Each cycles consist of four research steps: planning,
implementation, observations and reflection. The research instrument consist observations
and test result learners. Data were analyzed using decriptive analysis.

Research results showed that an increase in the results of learners. Cognitive
outcomes of learners increased from an average value of 65.04 on siklius I, IT ans siklus
67.75 to 77.12 in the third cycle. When compared with the value of learners before the study
KKM value7.5. Value after the first cycle and the second is still under KKM 7.5 but after the
third cycles has passed KKM value. Affective competencies of students increased from 48 in
the first cycle, 64 in the second cycle, while the third cycle has been 86.6 has included a very
good category. Psikomtory Coompetence increased from an average value of 66.4 the first
cycle, the second cycle 0f 73.6 and 93.8 in the third cycle.

It can be cocluded that the application of the model of inquiry learning in groups can increase
the learning outcomes of students in the subjects of Physics.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Iviasaiah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) menurut Krajcik (dalam Lufri 2006:12)
merupakan “....... a human attempt to generate testable concepts, generalizations and
theories which explain natural phenomena, and have predictive capabilities”. IPA
berkembang karena adanya imajinasi, observasi/pengamatan,dan serangkaian
percobaan. Fisika adalah salah satu bagian dari IPA yang membahas tentang alam
yang tidak dapat dipisahkandari kehidupan manusia. Penerapan dan kajiannya
berkaitan dengan lingkungan manusia. KTSP merupakan salah satu usaha pemerintah
yang ditetapkan secara khusus bertujuan untuk “meningkatkan mutu pendidikan serta
menuju meningkatkan kompetensi yang sehat atau satuan pendidikan tentang
kwalitas pendidikan yang akan dicapai”(Mulyasa,2010).

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang berperan penting dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut Depdiknas (2006), kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) menetapkan tujuan pembelajaran fisika SMA (1)
mengembangkan pikiran analitis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep
serta prinsip fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam. (2) menguasai ilmu
pengetahuan , konsep dan prinsip fisika serta mempunyai pengetahuan, keterampilan
dan sikap. (3) membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan

menyadari keindahan keteraturan perilaku alam.,



Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa kegiatan pembelajaran fisika di
kelas harusnya ditekankan pada kegiatan melatih kemampuan berfikir ilmiah siswa
melalui kegiatan—kegiatan demonstrasi maupun eksperimen. Supaya kemampuan
berfikir dan keterampilan proses tersebut diperoleh, maka guru harus mampu
menggunakan starategi pembelajaran yang mengembangkan pembelajaran yang
berpusat pada anak bukan yang berpusat pada guru, artinya: setiap pembelajaran
hendaknya mengutamakan pengembangan kompetensi. Selain hal tersebut terlihat
bahwa kegiatan pembelajaran fisika dikelas seharusnya di tekankan pada kegiatan
melatih kemampuan berfikir ilmiah siswa melalui kegiatan-kegiatan percobaan
ataupun eksperimen.

Guru diharapkan mampu membimbing siswa-siswanya agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien. Agar tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil,
guru perlu memiliki pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan tingkah
laku awal siswa-siswanya, materi ajar yang sesuai, dan kompetensi yang perlu
dikembangkan pada diri siswa-siswanya. Proses pembelajaran fisika selama ini masih
menckankan pada konsep-konsep yang terdapat dalam buku dan tidak menekankan
pada proses penyelidikan sehingga siswa tidak menemukan pengetahuan, ide dan
informasi melakukan usaha sendiri. Justru proses pembelajaran didalam kelas lebih
banyak diarahkan kepada menghafal informasi.

Pada umumnya strategi pembelajaran yang dikembangkan, cenderung
dilakukan secara feacher centered (berpusat pada guru). Dalam arti, pengelolaan
pembelajaran menjadi tanggung jawab guru yang bersangkutan secara individual,

baik dalam merencanakan, melaksanakan maupun menilai pembelajaran. Situasi ini
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juga terjadi di kelas X IPA MAN 2 Padangsidimpuan, siswa kurang dilibatkan
dalam pembelajaran, terutama dalam proses penemuan konsep sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif dalam belajar. Guru jarang membawa siswa
melakukan praktikum ke laboratorium. Jumlah realita nyata penulis temukan
dilapangan selama ini selain kualitas pengajaran yang menyebabkan ketidak
berhasilan dalam proses pembelajaran adalah faktor yang berasal dari siswa itu
sendiri. Seperti penulis temukan sehari-hari dilapangan. Kenyataan di lapangan
sewaktu penulis melaksanakan proses pembelajaran, kebanyakan siswa kurang
gairah dan kurang aktif dalam menghadapi pelajaran. Pada umumnya mereka hanya
diam saja sewaktu guru memberikan informasi. Seolah-olah siswa itu sudah mengerti
apa yang diterangkan oleh guru. Padahal bila ditanya apa yang sudah dijelaskan,
mereka belum bisa menjawab yang benar. Disuruh kedepan untuk mengerjakan soal
tidak mau. Diberikan kesempatan untuk bertanya pun mereka tidak ada yang
mengajukan pertanyaan. Keberanian untuk mengajukan atau menjawab pertanyaan
itu masih kurang aktif.

Begitu juga kurangnya kompetensi fisika siswa di kelas X IPA setiap kali
ulangan harian banyak siswa yang tidak tuntas. Padahal berbagai upaya sudah dicoba
untuk memperbaiki kualitas pengajaran, diantaranya menggunakan media
pembelajaran di kelas agar siswa tertarik pada materi pelajaran, tetapi kenyataan
usaha tersebut belum dapat menyelesaikan masalah yang ada di kelas. Rendahnya

konpetensi dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Siswa yang Mencapai dan tidak Mencapai KKM pada
Ulangan Harian Setiap Pokok Bahasan pada Tahun 2012-2013.

Jumlah JumlahSiswa | Persentasi
N Siswa yang yangtidak Jumlah
Pokok Bahasan Tuntas Tuntas siswa yang
0. A
tidak
tuntas

Menganalisis besaran-besaran
1. fisika pada  gerakdengan 10 15 60%
kecepatan konstan

Menganalisis besaran-besaran
fisika pada gerak dengan 8
2 kecepatan konstan 12 13 52%

Menganalisis grafik gerak lurus
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Sumber : Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Fisika

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas X IPA keseluruhan
sebanyak 25 orang siswa. Dari ketiga indikator mata pelajaran fisika pada materi
Gerak Lurus Beraturan, dengan nilai KKM yang ditetapkan adalah 75, indikator 1,
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 60%, indikator 2 jumlah siswa yang tidak
tuntas sebanyak 52%, dan idikator 3 jumlah siswa yang tidak tuntas 68 %. Dengan
rincian nilai rata-rata keseluruhan ketiga 3 indikator adalah 67 masih dibawah KKM.
Dengan jumlah siswa yang tuntas 10 orang bernilai diatas 75 dan siswa yang tidak
tuntas berjumlah 15 orang bernilai dibawah 75.

Penyebab masalah tersebut diantaranya adalah guru fisika masih dominan
menggunakan pembelajaran konvensional, diantaranya adalah media pembelajaran di
sekolah yang masih kurang lengkap, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk
melakukan eksperimen belum memadai. Untuk mengatasi masalah ini, guru dituntut

memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar efektif. Agar
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dapat mengajar efektif guru meningkatkan mutu ( kualitas ) dan meningkatkan
mutu( kualitas ) mengajarnya. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan
cara melibatkan secara aktif dalam belajar. Baik antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, maupun antara guru dengan guru. Semakin banyak siswa yang aktif,
semakin tinggi kemungkinan prestasi belajara yang dicapainya.

Agar pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi siswa,
maka penulis akan mencoba menerapkan model inkuiri dengan metode eksperimen.
Dengan pembelajaran menggunakan modelinkuiri dengan metode eksperimen, siswa
menghadapi masalah dan berusaha menyelesaikannya dengan informasi yang
mereka sudah miliki dan sudah dibimbing oleh guru, memungkinkan mereka
untuk menghargai apa yang telah mereka ketahui. Mereka juga mengidentifikasi
apa yang mereka perlukan untuk belajar lebih memahami masalah dan bagaimana
cara mengatasinya ( Barrow, 2003).

Sedangkan pembelajaran inkuiri memiliki pola yang mengikuti metode
Sains, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar  bermakna.
Pendekatan pembelajaran yang mengarahkan anak didik untuk menemukan
pengetahuan, ide dan informasi melalui usaha sendiri (Lufri, 2006), sedangkan
metode eksperimen ialah metode yang siswanya mencoba mempraktekkan suatu
proses  tersebut, setelah melihat/mengamati apa yang telah  dibimbing/
didemonstrasikan oleh guru sebagai fasilitator. Eksperimen dapat juga dilakukan
untuk membuktikan kebenaran sesuatu, misalnya : menguji sebuah hipotesis,

membuktikan hukum-hukum dalam fisika (Sudiana,2008).
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Supaya kompetensi siswa maksimal maka guru melakukan percobaan
/eksperimen model inkuiri melalui eksperimen dibantu dengan menggunakan lembar
diskusi siswa yang sesuai dengan metode eksperimen/percobaan. lembar diskusi
siswa ini yang sesuai dengan eksperimen yang dilakukan sebagai perangkat
pembelajaran yang memberikan tantangan bagi siswa untuk menemukan teori-teori
yang dipelajari;lya. Melalui model pembelajaran inkuiri diharapkan  siswa
berpartisipasi aktif dan kreatif dalam membuktikan eksperimennya. Pada pelajaran
fisika akan dapat memberikan pengalaman nyata bagi siswa dalam menemukan
sendiri pengetahuannya, sehingga ilmu yang diperoleh akan bertahan lama dan
dapat meningkatkan kompetensi siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut ini.

1. Siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran, sehingga siswa kurang mampu
dalam memecahkan masalah.

2. Siswa sering lupa konsep-konsep yang sudah dipelajari,karena gurupada
umumnya hanya memberikan teori-teori saja (sifat hafalan) dan jarang
praktikum.

3. Kompotensi siswa rendah baik kognitif, afektif dan psikomotorik.

4. Siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran.

5. Metode pembelajaran Guru masih konvensional.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkanidentifikasi masalah tersebut, masalah utama yang dihadapi
adalah rendahnya kompetensi fisika siswa. Hal itu disebabkan siswa masih
kurang menguasai konsep fisika. Oleh karena itu, pembatasan masalah penelitian
ini difokuskan pada penggunaan salah satu model dalam pembelajaran kompetensi
fisika, dalam hal ini\ model inkuiri pada materi : Materi pembelajaran dalam
penelitian ini adalah GerakLurus Beraturn (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beratur
(GLBB). Kompetensi yang akan ditingkatkan terdri dari : penguasaan konsep
(kompetensi kognitif), psikomotorik atau  kinerja dan  kompetensi afektif.
Kompetensi afektif yang ingin ditingkatkan mencakup kemampuan mengerjakan
tugas sesuai dengan arahan guru, kemampuan mengemukakan pendapat dan
kemampuan bekerja sama dengan teman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Apakah penerapan
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
materi GLB dan GLBB di kelas X IPA MAN 2 Padangsidimpuan ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan  masalah penelitian ini  bertujuan  untuk
meningkatkan aktivitas pendidik dan hasil belajar siswa di kelas X IPA MAN 2

Padangsidimpuan.
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi guru fisika, model inkuiri dengan metode eksperimen bertujuan
untuk menjelaskan tujuan program suatu pembelajaran, menjelaskan situasi
belajar dan meningkatkan kinerja guru.

Bagi siswa proses ﬁembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman
tentang gerak lurus beraturan atau GLB, sehingga membantu siswa lebih
mengenal satu sama lain, menggunakan alat ukur fisika, membedakan
fungsi alat ukur sesuai dengan kegunaannya dan mengetahui besaran
dalam satuan dalam fisika.

Bagi sekolah, model inkuiri ini menjadi contoh bagi guru- guru fisika dalam
proses pembelajaran

Bagi peneliti, model inkuiri ini menjadi sumber dan penelitian relevan bagi

peneliti selanjutnya.



